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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang aktifnya siswa dalam mengikuti 
pembelajaran penjasorkes di SMPN 2 Tempel.Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mendukung pembelajaran Penjasorkes pada kelas 
VII di SMPN 2 Tempel. 
Penelitian merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 
digunakan adalah metode survey. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII SMPN 2 Tempel tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 160 siswa. 
Instrumen yang digunakan adalahangket. Teknik analisis yang dilakukan adalah 
menuangkan frekuensi ke dalam bentuk persentase. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mendukung 
pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 Tempel adalah tinggi 
dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori tinggi dengan 89 
orang atau 57,05%. Dengan jumlah sumbangan yaitu: faktor jasmani sebesar 
21,82%, faktor psikologi sebesar 20,34%, faktor kelelahan sebesar 16,16%, faktor 
keluarga sebesar 19,73%, dan fak tor sekolah 21,95%. Faktor-faktor yang 
mendukung pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 Tempel yang  
berkategori sangat tinggi66 orang atau 42,31%, tinggi 89 orang atau 57,05%, 
rendah 1 orang atau 0,64%, sangat rendah 0 orang atau 0%. Sedangkan faktor 
Jasmani yang mendukung pembelajaran Penjasorkes adalah sangat tinggi, faktor 
psikologis yang mendukung pembelajaran Penjasorkes adalah tinggi,faktor 
kelelahan yang mendukung pembelajaran Penjasorkes adalah tinggi, faktor 
keluarga yang mendukung pembelajaran Penjasorkes adalah sangat tinggi, faktor 
sekolah yang mendukung pembelajaran Penjasorkes adalah tinggi,  
 
Kata Kunci : pembelajaran, penjasorkes 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (Penjasorkes) merupakan 
suatu upaya pendidikan yang dilakukan oleh siswa, agar mereka dapat belajar 
bergerak dan belajar melalui gerak. Tidak hanya belajar gerak dan memiliki 
keterampilan berolahraga saja tetapi siswa juga memperoleh ilmu tentang pola 
hidup sehat. Siswa merupakan subyek yang harus mendapatkan perhatian 
dalam proses pembelajaran. Siswa merupakan individu yang memiliki unsur-
unsur jasmaniah dan rohaniah. Oleh karena itu, keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan secara fisik maupun 
psikis merupakan hal utama untuk difasilitasi. 
Keadaan tersebut selaras dengan yang termuat dalam BNSP (2006:693) 
pendidikan jasmani merupakan bagian pendidikan secara keseluruhan yang 
bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, kesegaran 
jasmani,keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosi, ketrampilan sosial, 
penalaran dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga. 
Pendidikan jasmanimerupakan bagian integral dari sistem pendidikan, sehingga 
sangat dibutuhkan para siswa sebagai generasi penerus bangsa. Keterlibatan 
serta keaktifan siswa dalam proses pembelajaran Penjasorkes sangat penting 
untuk menunjang keberhasilan pembelajaran, karena tanpa adanya keaktifan 
siswa maka pembelajaran juga tidak akan berjalan dengan 
maksimal.Tercapainyatujuan dari proses pembelajaran sangat ditentukan dari 
sikap dan perhatian siswa ketika mengikuti pembelajaran.  
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Seorang guru Penjasorkes dituntut untuk berfikir kreatif. Metode 
mengajar dan media pembelajaran yang digunakan guru harus tepat sesuai 
dengan materi yang disampaikan dan dapat mengantisipasi keterbatasan alat 
dan fasilitas yang ada disekolah.Penggunaan media untuk menunjang proses 
pembelajaran pada mata pelajaran Penjasorkes,efektifitas dalam penggunaan 
media pebelajaran tidak ditentukan oleh canggih atau modernnya suatu alat. 
Penggunaan media pembelajaran yang baik ketika media yang digunakan 
sesuai dengan materi pembelajaran.Penggunaan variasi metode mengajar dan 
media pembelajaran sangat mendukung keberhasilan proses pembelajaran 
pendidikan jasmani, kesehatan dan olahraga. 
Pengemasan pembelajaran dengan melakukan komunikasi dan timbal 
balik yang baik oleh guru kepada siswa akan mampu mendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran dengan maksimal. Terciptanya suasana kekeluargaan yang 
erat ini akan membantu siswa untuk memiliki keberanianberkomunikasi 
kepada guru dengan baik. Keberanian siswa bertanya mengenai materi 
pembelajaran yang belum dikuasai akan membuat siswa paham, karena guru 
akan menjelaskan kembali materi yang belum dipahami siswa. Hal ini akan 
membuat lancarnya pembelajaran pendidkan jasmani, olahraga dan kesehatan. 
Sasaran dari Penjasorkes yaitu aspek jasmani, mental, sosial dan 
emosional. Empat aspek tersebut sangat erat kaitannya dalam meningkatan 
kebiasaan hidup sehat sehari-hari melalui aktivitas jasmani, karena sangat 
penting untuk mengembangkan individu maupun kelompok. 
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Berdasarkan pengamatan di SMP Negeri 2 Tempel ditemukan 
masalahpembelajaran pendidikan jasmani,olahraga dan kesehatanyaitu kurang 
aktifnya siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hal yang sangat terlihat 
adalahsebagian siswa tidak dapat berperan dan berpartisipasi dengan baik 
dalam kegiatan pembelajaran penjasorkes. Kurangnya partisipasi siswa ini 
terjadi pada kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
yang dirasa kurang menarik maupun kurang disenangi oleh siswa. Keadaan ini 
menunjukkan bahwa siswa masih pilih-pilih kegiatan apa yang akan dilakukan 
pada pembelajaran. Apabila siswa senang dan tertarik dengan kegiatan maka 
siswa akan terkibat dalam pembelajaran dengan maksimal tetapi sebaliknya 
apabila pembelajaran membosankan, tidak menyenangkan dan kurangnya 
pengemasan pembelajaran yang menarik maka siswa akan cenderung malas-
malasan mengikuti pembelajaran. 
Keberhasilan proses pembelajaran didukung oleh faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri individu 
sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
individu yang memberikan pengaruh. Faktor internal yang berpengaruh pada 
siswa dalam mengikuti pembelajaran yaitu faktor psikologis dan fisiologis. 
Faktor eksternal yang berpengaruh pada siswa dalam mengikuti pembelajaran 
yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. Akan tetapi,  
pengaruh dari faktor-faktor tersebut seringkali tidak mendapatkan perhatian 
dari pihak sekolah. 
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SMP Negeri 2 Tempel merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan 
2 program yaitu kelas reguler dan kelas khusus olahraga. Kelas reguler di mana 
siswa akan menerima pembelajran akademik dan pembelajaran pendidikan 
jasmani di jam pelajaran pagi. Sedangkan kelas khusus olahragajuga 
mendapatkan pembelajaran akademik dan pembelajaran pendidikan jasmani 
sebagaimana mestinya kelas reguler tetapi kelas khusus olahraga mendapatkan 
jam tambahan kegiatan latihan cabang olahraga sesuai dengan cabang 
keahliannya. Akan tetapi, kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan di kelas reguler jauh berbeda dengan kelas khusus olahraga. Dari 
segi keaktifan siswa kelas reguler dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan kurang aktif dibandingkan siswa kelas khusus 
olahraga. Selain keaktifan siswa dalam pembelajaran siswa kelas reguler lebih 
sulit untuk dikontrol daripada kelas khusus olahraga. Perbedaan ini tidak 
menjadi alasan bagi sekolah untuk memberikan fasilitas dan kualitas 
pembelajaran yang sama. Hal ini terlihat bahwa dari kelas reguler pun muncul 
bakat dan bibit atlet yang sama baiknya. Bahkan tidak jarang beberapa siswa 
kelas reguler mampu berprestasi melebihi siswa kelas khusus olahraga. Hal ini 
menunjukkan bahwa perbedaan karakter, bakat, motivasi dan keterampilan 
siswa tidak menyebabkan perlakuan yang beda terhadap proses pembelajaran 
di kelas reguler maupun di kelas khusus olahraga. 
Kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani di SMP Negeri 2 Tempel 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan 
faktor yang mempengaruhi peran aktif siswa dalam pembelajaran yang berasal 
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dari dalam diri siswa. Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri siswa 
seperti faktor sarana dan prasarana, materi, peran sekolah dan pengemasan 
pembelajaran oleh guru. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan ini mendorong pihak 
yang terlibat harus mampu melakukan hal yang terbaik untuk memenuhi 
kebutuhan pembelajaran. Faktor dari dalam diri siswa maupun dari pihak 
sekolah seacara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap keberhasilan 
pembelajaran.  
Pemenuhan sarana dan prasarana yang memadai akan memudahkan guru 
untuk memberikan materi sebaik mungkin dan siswa dapat melakukan praktek 
pembelajaran dengan penuh semangat. Hal ini mengingat bahwa pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan ini cenderung mengutamakan 
pembelajaran dengan aktivitas gerak. Akan tetapi, tidak seluruh siswa memiliki 
motivasi yang sama dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. Keadaan ini menuntut guru harus mampu mengemas 
pembelajaraan dengan menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik siswa serta 
materi ajar agar siswa dapat termotivasi untuk pembelajaran. Selain 
permasalahan yang muncul dari siswa, keterbatasan sarana dan prasarana 
pembelajaran dapat menjadi faktor yang mempengaruhi berjalannya 
pembelajaran penjasorkes apabila pembelajaran tidak dikemas dengan baik. 
Sarana dan prasarana yang memadai di SMP Negeri 2 Tempel menjadi faktor 
yang paling penting bagi berjalannya pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan maupun kegiatan kelas olahraga.Berdasarkan latar 
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belakang masalah, maka perlu dilakukan  penelitian dengan judul “Faktor-
faktor PendukungPembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 
SMPN 2 Tempel”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Kurang aktifnya siswa dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes di SMPN 
2 Tempel. 
2. Kedisiplinan siswa kelas ketika mengikuti mata pelajaran Penjasorkes masih 
rendah. 
3. Perhatian sekolah terhadap pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 2 
Tempel kurang maksimal dibandingkan kegiatan kelas olahraga. 
4. Belum diketahuinya faktor-faktor pendukung pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 2 Tempel. 
C. Pembatasan Masala 
Untuk menghindari permasalahan yang menjadi luas, perlu diberikan 
batasan-batasan permasalahan sehingga ruang lingkup penelitian ini menjadi 
jelas. Penelitian ini dibatasi pada faktor-faktor yang mendukungpembelajaran 
Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 Tempel. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah dapat dirumuskan 
bahwa masalah pada penelitian ini adalah: “Seberapa Tinggi Faktor-faktor 
yang mendukung pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 
Tempel. 
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktoryang mendukung 
pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 Tempel. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat membawa kontribusi secara 
teoritis sebagai bahan pengetahuan dan bahan kajian untuk penelitian 
selanjutnya, khususnya penelitian yang terkait dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kelancaran pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan. 
2. Manfaat Praktis 
a) Memberikan informasi bagi guru penjasorkes mengenaifaktor-faktor 
yang mempengaruhi kelancaran pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. 
b) Data yang diperoleh untuk pengembangan dan evaluasi. 
c) Hasil penelitian ini dijadikan bahan referensi dan acauan peneliti 
berikutnya mengenai faktor–faktor yang mempengaruhi proses 
pembelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Oemar Hamalik, 
2008:57).Pembelajaran menurut Agus Suprijono (2011:13) diartikan sebagai 
upaya guru mengorganisir lingkungan dan menyediakan fasilitas belajar 
bagi peserta didik untuk mempelajarinya. Sedangkan menurut Winarno 
Surakhmad (1994:16), menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran 
pendidikan umumnya agar interaksi edukatif dapat berjalan dengan lancar, 
maka paling tidak harus ada komponen-komponen sebagai berikut: 
a) Adanya tujuan yang hendak dicapai. 
b) Adanya materi atau bahan pembelajaran yang menjadi isi kegiatan. 
c) Adanya siswi yang menjadi subyek dan obyek yang aktif mengalami. 
d) Adanya guru yang melaksanakan kurikulum. 
e) Adanya sarana dan prasarana yang menunjang terselenggaranya 
pembelajaran. 
f) Adanya metode untuk mencapai tujuan. 
g) Adanya situasi yang memungkinkan proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar. 
h) Adanya penilaian untuk mengetahui proses dan hasil pembelajaran 
yang dilakukan. 
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Pembelajaran merupakan proses belajar yang direncanakan dan 
dirancang dengan menyusun strategi sedemikian rupa sehingga 
pembelajaran sebagai fasilitas untuk meraih tujuan pendidikan secara 
menyeluruh. 
2. Pengertian Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Menurut Sukintaka (2001:5) pendidikan jasmani merupakan proses 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, melalui aktivitas jasmani 
yang dikelola secara sistematik untuk menuju manusia seutuhnya. 
Sedangkan menurut Agus S. Suryobroto (2004:16) pendidikan jasmani 
adalah suatu proses pembelajaran yang didesain untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan 
dan perilaku hidup aktif, dan sikap sportif melalui kegiatan jasmani. 
Menurut Wuest dan Bucher (Sukintaka, 2001:14) pendidikan jasmani 
merupakan proses pendidikan yang bertujuan untuk memperbaiki kerja dan 
peningkatan pengembangan manusia melalui media aktivitas jasmani. 
Menurut pendapat Arma Abdullah dan Agus Manadji (1994:17), tujuan 
pendidikan jasmani adalah perkembangan optimal dari individu yang utuh 
dan berkemampuan mnyesuaikan diri secara jasmaniah, sosial, dan mentl 
melalui pelajaran yang terpimpin dan pertisipasi dalam olahraga yang 
dipilih. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah proses 
interaksi belajar yang terjadi antara guru dan peserta didik untuk 
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mempelajari keterampilan, aktivitas fisik maupun pengetahuan kesehatan 
yang saling memberikan timbal balik demi tercapainya tujuan pembelajaran. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Faktor-faktor yang mendukung belajar yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu faktor yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran 
Penjasorkes.Dalam proses pembelajaran diharapkan dapat memberikan 
dampak yang positif pada hasil belajar siswa. Dengan adanya faktor 
pendukung yang maksimal maka diharapkan tujuan pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat tercapai dengan 
maksimal. 
Menurut Slameto (2013:54) mengungkapkan bahwafaktor yang dapat 
mempengaruhi belajar adalah faktor intern dan ekstern. Faktor intern adalah 
faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor ekstern 
faktor yang berasal dari luar diri individu. 
a. Faktor Intern 
Faktor yang ada dalam diri individu, yang sangat besar 
pengaruhnya terhadap aktivitas belajar seseorang. 
1) Faktor Jasmaniah 
Jasmaniah adalah pengaruh utama dalam proses pembelajaran 
anak. Faktor jasmaniah merupakan kebutuhan pokok bagi setiap 
manusia untuk dapat berkatifitas dengan baik. Tanpa kondisi jasmani 
yag baik maka siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan dengan maksimal. Kondisi jasmani 
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yang sehat akan mampu untuk mengembangkan faktor yang lain 
seperti minat dan motivasi untuk terus bergerak. Hal ini sesuai 
pendapat Singgih D Gunarsa (2004:103-104) bahwa kesehatan fisik-
psikis merupakan kesatuan organis yang memungkinkan motivasi 
berkembang. 
2) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis merupakan faktor dari dalam yang 
mempengaruhi siswa secara pola berpikir dan lebih cenderung pada 
kekuatan mental. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan siswa akan cenderung dipengaruhi oleh bakat, minat 
dan rasa senang terhadap sesuatu yang akan dilakukan. Pemikiran 
yang positif dan optimis siswa akan mampu mendukung siswa untuk 
dapat bergerak maksimal mengikuti pembelajaran. Menurut Sears, 
dkk (1992:216) menyatakan bahwa “Tertarik dapat diartikan suka atau 
senang, tetapi individu tersebut belum melakukan aktifitas atau suatu 
hal yang menarik beginya. Dari pendapat tersebut menunjukkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat dipengaruhi oleh faktor 
psikologi sebelum pembelajaran dimulai. 
3) Faktor Kelelahan 
Menurut Slameto (2013:59-60) kelelahan merupakan faktor 
intern yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh 
kelelahan tersebut akan dijelaskan sebagi berikut: 
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Kelelahan disini dibagi dua yaitu kelelahan jasmani dan 
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya 
tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh 
sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu 
hilang. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor yang berasal ada di luar individu meliputi faktor-faktor yang 
berkaitan dengan kondisi proses pembelajaran yang meliputi guru, 
kualitas pebelajaran, instrumen atau fasilitas pembelajaran baik yang 
berupa hardware ataupun softwareserta lingkungan,baik lingkungan 
sosial maupun lingkungan awal. 
1) Faktor Keluarga 
Keluarga adalah pengaruh utama dalam proses pembelajaran 
anak. Keluarga memegang peran yang sangat besar dalam proses 
pendidikan anak. Hal ini menunjukkan bahwa anak masih bergantung 
pada orang tua. Peran orang tua dalam pendidikan anak sangatlah 
besar di mana orang tua memberikan arahan, perhatian dan dukungan 
terhadap pendidikan anak. Orangtua menurut M. Nashir Ali dalam 
Dhuriati Hasanah (2007:7) adalah orang tua dewasa yang turut 
bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup anak. Hal ini 
menunjukkan bahwa perkembangan anak tidak lepas dari peran orang 
tua. Orangtua seringkali mengarahkan anaknya untuk mengeluti dan 
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mengembangkan bakat yang tidak jauh beda dengan kebiasaan dan 
kegemaran ataupun basic keluarganya. Sehingga pendidikan anak 
akan sepenuhnya terdukung. Akan tetapi sebaliknya jika peran 
keluarga kurang maksimal maka siswa akan cenderung tidak dapat 
berkembang. 
2) Faktor Sekolah 
Menurut Slameto (2013:64-69) faktor sekolah yang 
memperngaruhi belajar mencakup relasi guru dengan siswa, relasi 
siswa dengan siswa, kedisiplinan, pelajaran dan jam pelajaran, standar 
pelajaran, keadan gedung, metode belajar, dan tugas-tugas rumah. 
Sebagai pelaksana pendidikan sekolah harus mampu memberikan 
seluruh kebutuhan yang dibutuhkan olehpeserta didik agar dapat 
mencapau tujuan pendidikan seutuhnya.  
Proses pendidikan yang baik harus didukung oleh faktor 
pendukung yang baik pula seperti guru yang professional, sarana dan 
prasarana memadai dan pengemasan pembelajaran yang menarik. 
Keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan dapat dilihat dari keaktifan siswa dan peningkatkan 
kemampuan yang mereka miliki. 
Menurut Kalesh dalam Singgih D. Gunarsa (1989:103-104) 
kondisi dan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu:  
“…metode belajar dengan metode belajar sesuai akan membantu 
motivasi dalam proses belajar, pelatihan mulai dari yang 
diketahui, dari yang sederhana ke yang kompleks, dari yang 
nyata ke yang abstrak, dari keseluruhan ke bagian, dari yang 
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pasti ke yang tidak pasti. Prinsip ini merupakan kunci latihan 
yang baik dan merupakan faktor yang dapat dimotivasi 
individu.” 
 
Bermacamnya karakter siswa menuntut sekolah harus mampu 
memberikan fasilitas yang maksima dan mengemas pembelajaran 
yang baik. Kecenderungan pembelajran yang membosankan kerap 
dihadapi oleh siswa sehingga guru harus mampu mengemas 
pembelajaran dengan baik. 
3) Faktor Masyarakat 
Menurut Slameto (2013:69-72) masyarakat merupakan faktor 
ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh 
tersebut terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat yang kelak 
akan menjadi bagian dari masyarakat sehingga masyarakat memiliki 
andil dalam motivasi belajar ataupun pengaruh kebiasaan dan budaya 
masyarakat. Perkembangan media massa yang ada merupakan salah 
satu sarana yang paling banyak digemari oleh siswa untuk diikuti. 
Secara khusus dalam dunia olahraga siaran televisi tentang 
pertandingan olahraga akan mampu menarik perhatian siswa bahkan 
masyarakat ikut terlibat dalam perkembangan media massa. Dengan 
adanya media masa maka siswa cenderung akan menyukai sosok 
figure atlet yang mampu memberikan inspirasi untuk berolahraga 
dengan baik. Akan tetapi, berita buruk tentang olahraga cenderung 
akan memberikan pengaruh yang kurang baik terhadap mental dan 
psikologis siswa. 
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Sedangkan menurut Sugihartono (2007:76-77) faktor yang 
mempengaruhi belajar dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu: 
a. Faktor Internal  
Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri indvidu yang 
sedang belajar.  
1) Faktor jasmaniah,  meliputi kesehatan dan cacat tubuh. 
2) Faktor psikologis, meliputi itelengensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kelelahan. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. 
1) Faktor keluarga, meliputi cara orangtua mendidik, relasi antar 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orangtua, dan latarbelakang kebudayaan. 
2) Faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu 
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas 
rumah. 
3) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, teman 
bergaul, bentuk kehidupan dalam masyarakat, dan media massa. 
4. Karakteristik Siswa Umur 13-15 Tahun (SMP)  
Menurut pandangan para ahli psikologi dimana siswa SMP sebagai 
peserta didik dinyatakan sebagai individu yang berada pada tahap yang 
tidak jelas dalam proses perkembangannya. Ternyata dari hasil 
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ketidakjelasan tersebut diakibatkan karena sedang ada pada periode transisi 
yakni dari periode anak-anak menuju remaja.  
Siswa SMP biasanya berumur 13-15 tahun. Menurut Sukintaka 
(1992:45), anak SMP mempunyai ciri-ciri tertentu diantaranya:  
a. Jasmani  
1) Laki-laki ataupun perempuan ada pertumbuhan memanjang 
2) Membutuhkan pengaturan istirahat yang baik  
3) Sering menampilkan kecanggungan dan koordinasi yang kurang baik 
sering diperlihatkan  
4) Merasa mempunyai ketahanan dan sumber energi  
5) Mudah lelah, tetapi tidak dihiraukan  
6) Kesiapan dan kematangan untuk ketrampilan bermain menjadi baik  
b. Psikis atau mental  
1) Banyak mengeluarkan energi dan fantasinya  
2) Ingin menentukan pandangan hidupnya  
c. Sosial  
1) Ingin tetap diakui oleh kelompoknya  
2) Persekawanan yang tetap makin berkembang 
5. Profil SMP Negeri 2 Tempel 
SMP Negeri 2 Tempel merupakan salah satu sekolah menengah 
pertama di Kecamatan Tempel yang menyelenggarakan program pendidikan 
formal yang berada di Kelurahan Banyurejo. Pendidikan yang 
diselenggarakan di SMP Negeri 2 Tempel seperti sekolah menengah 
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pertama negeri pada umumnya. Hanya saja SMP Negeri 2 Tempel 
merupakan salah satu sekolah menengah pertama di Kabupaten Sleman 
yang ditetapkan sebagai sekolah penyelanggara Kelas Khusus Olahraga. 
Sehingga SMP Negeri 2 Tempel memiliki kekhususan tersendiri dalam 
mendidik peserta didik dengan adanya tugas tambahan tersebut. Dengan 
adanya tugas tambahan tersebut SMP Negeri 2 Tempel semakin melejit 
prestasi dalam bidang olahraga. Hal ini menjadi pendukung tersendiri untuk 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yoga Purwono (2009) dengan judul 
“Motivasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Mlati Sleman Dalam Mengikuti 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani”. Metode yang digunakan adalah metode 
survey dengan teknik pengambilan datanya berupa angket. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 1 Mlati Sleman, dengan 
jumlah 110 siswa. Hasil penelitian menujukan bahwa motivasi siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Mlati Sleman dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 
jasmani, berkatagori sedang 48(43,64%). Faktor motivasi interinsik dan 
ekstrinsik siswa kelas VIII SMP Negeri 1 mlati Sleman yaitu: inteinsik 
35(31,82%) tinggi, sedangkan eksterinsik 51(46,36%) sedang. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Zazid Safi’i (2010) yang berjudul “Minat 
Siswa dalam Mengikuti Ekstrakulikuler Olahraga di SMP N 1 Kec. Tambak 
Kab. Temanggung Tahun Ajaran 2010/2011”. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan metode survei. Populasi 
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dalam penelitian ini seluruh siswa peserta kegiatan ekstrakulikuler olahraga 
di SMP N 1 Tambak. Sampel penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah seluruh populasi yang berjumlah 48 siswa, sehingga disebut sebagai 
penelitian populasi. Instrumen yang digunakan berupa angket, dengan uji 
validasi menggunakan rumus Alpha Cronbach. Koefisien validasi sebesar 
0,846 dan koefisien reliabilitas 0,915 dan untuk menganalisis data 
digunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan presentase. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
olahraga di SMP N 1 Kec. Tambak Tahun ajaran 2010/2011, berklategori 
sangat tinggi sebesar 4,2% (2 siswa), berkatergori tinggi sebesar 37,5% (18 
siswa), berkategori sedang sebesar 29,2% (14 siswa), berkategori rendah 
sebesar 25% (12 siswa), berkategori sangat rendah sebesar 4,2% (2 siswa). 
Minat siswa berdasarkan faktor intrinsik berkategori tinggi sebesar 43,8% 
(21 siswa), minat siswa berdasarkan kategori sedang sebesar 41,7% (20 
siswa). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa minat siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler olahraga di SMP N 1 Kec. 
Tambak Kab. Temanggung sebagian besar berkategori tinggi yaitu 37,5% 
(18 siswa).  
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran merupakan kegiatan belajar yang dilakukan oleh guru dan 
siswa di dalam kelas maupun di luar kelas. Peneliti telah melakukan survei di 
SMPN 2 Tempel dan menemukan masalah seperti sarana dan prasarana yang 
belum memadai, lingkungan sekitar sekolah yang kurang mendukung, 
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kedisiplinan siswa saat mengikuti pembelajaran penjas masih rendah, 
penggunaan media pembelajaran penjasorkes belum optimal, metode mengajar 
yang digunakan guru belum bervariasi. Terkait dengan kompetensi dan 
tanggung jawab guru atas apa yang diajarkan kepada siswa, kebutuhan dan hak 
akan pembelajaran yang berkuakitas. Maka perlu adanya perbaikan, kontrol, 
dan evaluasi.  
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini untuk bisa dicari sebab 
dan menemukan suatu pemecahan masalah terkait dengan masalah di atas. 
Peneliti mengambil data di SMPN 2 Tempel sebagai subjek penelitian. Oleh 
karena itu, peneliti berusaha mencari fakta yang ada di lapangan untuk dapat 
diambil kesimpulan terhadap identifikasi keterlaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani, dengan diketahuinya identifikasi pembelajaran pendidikan 
jasmani di SMPN 2 Tempel, diharapkan bisa memberikan informasi kepada 
sekolah, guru, siswa, untuk dijadikan pedoman agar pembelajaran jasmani bisa 
lebih baik dan berkualitas dari sebelumnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk 
mendeskripsikan atau memberikan gambaran mengenai persoalan suatu 
fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini baik dalam variabel tunggal 
maupun korelasi atau perbandingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
suatu objek yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran pembelajaran 
Penjasorkes.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMPN 2 Tempel, dengan alamat 
Banyurejo, Tempel, Sleman. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2015/2016 pada semester 
gasal, yaitu tepatnya bulanAgustus 2016. 
C. Definisi Operasional 
Variabel dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 
kelancaran pembelajaran Penjasorkes. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kelancaran Pembelajaran Penjasorkes adalah suatu  keadaan atau  peristiwa 
yang menyebabkan pembelajaran mendapat kendala dengan permasalahan 
yang ada. Dalam penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran 
pembelajaran dilihat dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
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internalyang mempengaruhi kelancaran pembelajaran Penjasorkes meliputi 
jasmani dan psikologi. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 
kelancaran pembelajaran Penjasorkes meliputi keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Cara mendapatkan data dengan memberikan skor pada angket 
yang digunakan. 
D. Populasi dan Sampel Penelitan  
Penentuan Populasi penelitian ini ditetapkan berdasarkan kesesuaian 
dengan tujuan penelitan. Adapun yang menjadi Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 2 Tempel tahun ajaran 2015/2016 yang 
berjumlah 160 siswa. Penelitian ini adalah penelitian populasi yang artinya 
semua subjek dalam penelitian ini dijadikan responden. Adapun rincian siswa 
sebagai berikut. 
Tabel 1. Daftar Jumlah Siswa Kelas VII SMPN 2 Tempel 
KELAS JUMLAH SISWA 
A 32 
B 32 
C 32 
D 32 
E 32 
JUMLAH 160 
 
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator-indikator dari 
setiap faktor. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket. Lembar 
angket yang akan digunakan adalah lembar angket tertutup yaitu angket 
yang sudah dilengkapi dengan pilihan jawaban dan responden tinggal 
memilihnya. Penskoran instrumen menggunakan Skala Likert dengan 4 
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alternatif jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) 
dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan yang disusun sebagai instrumen 
berupa pernyataan positif. Skor setiap alternatif jawaban positif dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban 
Pertanyaan Positif 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
Kisi-kisi dibuat terlebih dahulu sebelum pengembangan instrumen 
penelitian untuk setiap variabel. Adapun kisi-kisi pengembangan instrumen 
sebagai berikut. 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Angket Faktor-Faktor yang 
MempengaruhiKelancaran Pembelajaran Penjasorkes 
Variabel Faktor  Indikator Nomor Butir Jumlah 
 
 
 
 
 
 
Faktor-faktor 
pendukung 
kelancaran 
pembelajaran 
penjasorkes 
Faktor 
yang 
berasal dari 
dalam 
(internal) 
Jasmani 
 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,1
0 
10 
Psikologi 
 
11,12,13,14,15,16
,17,18,19,20 
10 
Kelelahan 21,22,23,24,25,26
,27,28 
8 
Faktor 
yang 
berasal dari 
luar 
(eksternal) 
Keluarga 
 
29,30,31,32,33,34
,35,36,37 
9 
Sekolah 
 
38,39,40,41,42,43
,44,45,46,47 
10 
Jumlah 47 
Sumber: Ardi Saputra (2011) 
Dari hasil uji coba, diketahui bahwa angket ini memiliki validitas 
sebesar 0,789 dan relibitas sebesar 0,876. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket. Angket 
digunakan untuk memperoleh data mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhikelancaran pembelajaran Penjasorkes. Angket yang 
digunakan adalah angket tertutup. Dalam proses memperoleh data penelitian 
maka peneliti melakukan tindakan sebagai berikut; 
a. Peneliti datang ke sekolah untuk memberikan angket kepada siswa. 
b. Siswa mengisi angket. 
c.  Tabulasi data dan pengolahan data penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Pemilihan teknik analisis data ini didasarkan pada tujuan penelitian yang 
telah ditetapkan yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
kelancaran pembelajaran Penjasorkes, maka teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif. Pengelolaan data dalam penelitian ini 
ditempuh dengan beberapa tahap sebagai berikut: 
1. Editing(Edit Data) 
Angket penelitian yang telah diisi oleh responden selanjutnya diteliti 
kelengkapan dalam pengisian angket. Apabila ada yang tidak dijawab, maka 
responden tersebut dihubungi kembali agar dapat mengisi angket secara 
sempurna. 
2. Tabulating(Rekapitulasi Data) 
Langkah kedua adalah pengelolaan data dengan memindahkan 
jawaban dalam angket ke tabulasi atau tabel.Data yang telah tersaji di tabel 
kemudian diolah sehingga hasil angket dinyatakan sah. Hasil angket yang 
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dinyatakan sah kemudian dilakukan analisis data dengan deskriptif 
kuantitatif menggunakan presentase. 
3. Analiting dan Interpretasi (Analisis dan Interpretasi) 
Langkah ketiga yaitu menganalisa data yang diolah secara verbal 
sehingga hasil penelitian mudah dipahami. Untuk memudahkan 
mengidentifikasi maka digunakan patokan nilai Mean Ideal (Mi) dan 
Standar Ideal (SDi) dengan menggunakan skala dari Anas Sudijono (2008: 
175). Pedoman penentuan kriteria atau klasifikasi sebagai berikut. 
Tabel 4. Rumus Pengkategorian 
Rumus Kategori 
Di atas Mi + 1,5 Sdi Sangat Tinggi 
Mi  < Mi + 1,5 SDi Tinggi 
Mi – 1,5 SDi < Mi Rendah 
Di bawah Mi – 1,5 SDi Sangat Rendah 
 
Keterangan : 
Mi = 1
2
(Skor tertinggi + Skor terendah) 
SDi= 1 
6
(Skor tertinggi – Skor terendah) 
4. Councluding 
Langkah terakhir dalam penelitian ini yaitu concluding atau penarikan 
kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan. Data yang diperoleh dari 
angket dan dokumentasi disimpulkan secara deskriptif kuantitatif dengan 
mengubah frekuensi dalam bentuk persentase. Adapun rumusnya sebagai 
berikut: 
P ൌ
f
ܰ
ൈ 100%  
Keterangan : 
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P : Persentase 
f  : Frekuensi dalam kategori 
N : Jumlah responden 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mendukung pembelajaran 
Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 Tempel. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Agustus tahun 2016 dan diperoleh responden sebanyak 156 orang.Dari 
hasil di atas akan dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Deskripsi Hasil Faktor-Faktor yang Mendukung Pembelajaran 
Penjasorkes pada Kelas VII di SMPN 2 Tempel 
Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat 
dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut  
Tabel 5. Deskripsi Statistik Faktor-Faktor yang Mendukung 
Pembelajaran Penjasorkes pada Kelas VII di SMPN 2 
Tempel 
Statistik Skor 
Mean 149,6154
Median 150,5000
Mode 151,00a
Std. Deviation 15,05451
Range 80,00
Minimum 103,00
Maximum 183,00
 
Dari data di atas dapar dideskripsikan faktor-faktor yang mendukung 
pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 Tempeldengan rerata 
sebesar 149,61, nilai tengah sebesar  150,5, nilai sering muncul sebesar 
151dan simpangan baku sebesar 15,05. Sedangkan skor tertinggi sebesar 
183dan skor terendah sebesar 103. Dari hasil tes maka dapat 
dikategorikanfaktor-faktor yang mendukung pembelajaran Penjasorkes pada 
  
 
kelas 
sebaga
Tabel 
No 
1 
2 
3 
4 
D
mendu
adalah
tinggi 
pembe
berkat
atau 5
atau 0
Penjas
Gamba
 
pe
rs
en
ta
se
VII di SMP
i berikut: 
6. Kategor
Penjaso
Interval 
X > 1
117,50 < X
82,25 < X
X ≤ 8
Jumlah
ari tabel 
kung pemb
tinggi denga
dengan 8
lajaran Pen
egorisangat 
7,05%, rend
%. Berikut a
orkes pada k
r  1. Diagra
Penjas
0
20
40
60
San
N 2 Temp
isasi Fakto
rkes pada K
52,75 
 ≤ 152,75 
 ≤  117,50 
2,25 
 
 
di atas d
elajaran Pen
n pertimban
9orang atau
jasorkes p
tinggi yaitu
ah yaitu 1 o
dalah grafik
elas VII di 
m Batang F
orkes Pada K
0
Faktor
gat Rendah
 
27 
el.Perhitung
r-Faktor y
elas VII d
Frekuensi
66 
89 
1 
0 
156 
apat diket
jasorkes pa
gan frekuen
 57,05%. 
ada kelas 
 66 orang a
rang atau 0
 faktor-fakt
SMPN 2 Te
aktor-Fakto
elas VII D
0.64
5
 Penduk
Rendah
an tersebut 
ang Mend
i SMPN 2 T
 Persent
42,31
57,05
0,64
0,00
100
ahui bahw
da kelas VI
si terbanya
Faktor-fakt
VII di SM
tau 42,31%
,64%, sanga
or yang men
mpel:\ 
r Yang Men
i SMPN 2 T
7.05
42.
ung Pem
Tinggi Sa
disajikan d
ukung Pem
empel 
ase Kateg
 Sang
 T
 Re
 Sanga
a faktor-fa
I di SMPN
k berapa pad
or yang m
PN 2 T
, tinggi yaitu
t rendah yai
dukung pem
dukung Pem
empel 
31
belaja
ngat Tinggi
alam tabel 
belajaran 
ori 
at Tinggi 
inggi 
ndah 
t Rendah 
 
ktor yang 
 2 Tempel 
a kategori 
endukung 
empelyang 
 89 orang 
tu 0 orang 
belajaran 
belajaran 
ran
 
 
28 
 
2. Deskripsi Hasil Indikator Intrinsikyang Mendukung Pembelajaran 
Penjasorkes pada Kelas VII di SMPN 2 Tempel 
Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat 
dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
Tabel 7. Deskripsi Statistik Faktor Intrinsikyang Mendukung 
Pembelajaran Penjasorkes pada Kelas VII di SMPN 2 
Tempel 
Statistik Skor 
Mean 87,2564
Median 87,0000
Mode 82,00
Std. Deviation 9,23169
Range 43,00
Minimum 69,00
Maximum 112,00
 
Dari data di atas dapar dideskripsikan faktor intrinsik yang 
mendukung pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 
Tempeldengan rerata sebesar 87,25, nilai tengah sebesar  87, nilai sering 
muncul sebesar 82dan simpangan baku sebesar 9,23. Sedangkan skor 
tertinggi sebesar 112dan skor terendah sebesar 69. Dari hasil tes maka dapat 
dikategorikanfaktor intrinsik yang mendukung pembelajaran Penjasorkes 
pada kelas VII di SMPN 2 Tempel.Perhitungan tersebut disajikan dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 8. Kategorisasi Faktor Intrinsikyang Mendukung Pembelajaran 
Penjasorkes pada Kelas VII di SMPN 2 Tempel 
No Interval Frekuensi Persentase  Kategori 
1 X > 91 49 31,41 Sangat Tinggi 
2 70 < X ≤ 91 103 66,03 Tinggi 
3 49 < X ≤  70 4 2,56 Rendah 
4 X ≤ 49 0 0,00 Sangat Rendah 
Jumlah 156 100  
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Tabel 9. Deskripsi StatistikIndikator Ekstrinsikyang Mendukung 
Pembelajaran Penjasorkes pada Kelas VII di SMPN 2 Tempel 
Statistik Skor 
Mean 62,3590
Median 62,5000
Mode 55,00
Std. Deviation 7,37909
Range 56,00
Minimum 19,00
Maximum 75,00
 
Dari data di atas dapar dideskripsikan faktor ekstrinsik yang 
mendukung pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 
Tempeldengan rerata sebesar 62,36, nilai tengah sebesar  62,5, nilai sering 
muncul sebesar 55dan simpangan baku sebesar 7,37. Sedangkan skor 
tertinggi sebesar 75dan skor terendah sebesar 19. Dari hasil tes maka dapat 
dikategorikanfaktor ekstrinsik yang mendukung pembelajaran Penjasorkes 
pada kelas VII di SMPN 2 Tempel.Perhitungan tersebut disajikan dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 10. Kategorisasi Indikator Ekstrinsikyang Mendukung 
Pembelajaran Penjasorkes pada Kelas VII di SMPN 2 
Tempel 
No Interval Frekuensi Persentase  Kategori 
1 X > 61,75 86 55,13 Sangat Tinggi 
2 47,50 < X ≤ 61,75 69 44,23 Tinggi 
3 33,25< X ≤  47,50 1 0,64 Rendah 
4 X ≤ 33,25 0 0,00 Sangat Rendah 
Jumlah 156 100  
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa faktor ekstrinsik yang 
mendukung pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 Tempel 
adalahsangat tinggi dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berada pada 
kategori sangat tinggiyaitu86 orang atau 55,13%. Faktor ekstrinsik yang 
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Dari data di atas dapar dideskripsikan faktor Jasmani yang 
mendukung pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 
Tempeldengan rerata sebesar 32,64, nilai tengah sebesar  32,5, nilai sering 
muncul sebesar 30dan simpangan baku sebesar 3,63. Sedangkan skor 
tertinggi sebesar 40dan skor terendah sebesar 21. Dari hasil tes maka dapat 
dikategorikanfaktor Jasmani yang mendukung pembelajaran Penjasorkes 
pada kelas VII di SMPN 2 Tempel.Perhitungan tersebut disajikan dalam 
tabel sebagai berikut. 
Tabel 12. Kategorisasi indikator Jasmaniyang Mendukung 
Pembelajaran Penjasorkes pada Kelas VII di SMPN 2 
Tempel 
No Interval Frekuensi Persentase  Kategori 
1 X > 32,15 78 50,00 Sangat Tinggi 
2 25 < X ≤ 32,25 75 48,08 Tinggi 
3 17,50< X ≤  25 3 1,92 Rendah 
4 X ≤ 17,50 0 0,00 Sangat Rendah 
Jumlah 156 100  
  
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa faktor Jasmani yang 
mendukung pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 Tempel 
adalahsangat tinggi dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berada pada 
kategori sangat tinggi dengan 78 orang atau 50%. Berikut adalah grafik 
faktor Jasmani yang mendukung pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII 
di SMPN 2 Tempel. 
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6. Deskripsi Hasil Indikator Kelelahanyang Mendukung Pembelajaran 
Penjasorkes pada Kelas VII di SMPN 2 Tempel 
Dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat 
dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :  
Tabel 15. Deskripsi StatistikIndikator Kelelahanyang Mendukung 
Pembelajaran Penjasorkes pada Kelas VII di SMPN 2 
Tempel 
Statistik Skor 
Mean 24,1795
Median 24,0000
Mode 24,00a
Std. Deviation 2,97188
Range 17,00
Minimum 15,00
Maximum 32,00
 
Dari data di Tabel 15 dapat dideskripsikan faktor kelelahan yang 
mendukung pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 
Tempeldengan rerata sebesar 24,17, nilai tengah sebesar  24, nilai sering 
muncul sebesar 24dan simpangan baku sebesar 2,97. Sedangkan skor 
tertinggi sebesar 32 dan skor terendah sebesar 15. Dari hasil tes maka dapat 
dikategorikanfaktor kelelahan yang mendukung pembelajaran Penjasorkes 
pada kelas VII di SMPN 2 Tempel.Perhitungan tersebut disajikan dalam 
tabel sebagai berikut: 
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Tabel 17. Deskripsi StatistikIndikator Keluargayang Mendukung 
Pembelajaran Penjasorkes pada Kelas VII di SMPN 2 
Tempel 
Statistik Skor 
Mean 29,5256
Median 30,0000
Mode 27,00
Std. Deviation 4,00878
Range 27,00
Minimum 9,00
Maximum 36,00
 
Dari data di atas dapar dideskripsikan faktor keluarga yang 
mendukung pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 
Tempeldengan rerata sebesar 29,52, nilai tengah sebesar  30, nilai sering 
muncul sebesar 27dan simpangan baku sebesar 4,01. Sedangkan skor 
tertinggi sebesar 36 dan skor terendah sebesar 9. Dari hasil tes maka dapat 
dikategorikanfaktor keluarga yang mendukung pembelajaran Penjasorkes 
pada kelas VII di SMPN 2 Tempel.Perhitungan tersebut disajikan dalam 
tabel sebagai berikut. 
Tabel 18. Kategorisasi Indikator Keluargayang Mendukung 
Pembelajaran Penjasorkes pada Kelas VII di SMPN 2 
Tempel 
No Interval Frekuensi Persentase  Kategori 
1 X > 29,25 85 54,49 Sangat Tinggi 
2 22,5 < X ≤ 29,25 67 42,95 Tinggi 
3 15,75 < X ≤  22,5 4 2,56 Rendah 
4 X ≤ 15,75 1 0,64 Sangat Rendah 
Jumlah 156 100  
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa faktor keluarga yang 
mendukung pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 Tempel 
adalahsangat tinggi dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berada pada 
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B. Pembahasan 
Dari deskripsi hasil penelitian yang dilakukan tentang faktor-faktor yang 
mendukung pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 Tempel 
diperoleh hasil secara keseluruhan bahwafaktor-faktor yang mendukung 
pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 Tempel adalahtinggi 
dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori tinggi dengan 
89orang atau 57,05%. Faktor-faktor yang mendukung pembelajaran 
Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 Tempelyang berkategorisangat tinggi 
66 orang atau 42,31%, tinggi 89 orang atau 57,05%, rendah 1 orang atau 
0,64%, sangat rendah 0 orang atau 0%. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
dikaji dalam penelitian ini memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran penjasorkes di SMP N 2 Tempel. Dengan hasil yang 
berkategori tinggi ini menunjukkan bahwa pembelajaran penjasorkes di SMP N 
2 Tempel memperoleh dukungan yang tinggi dari siswa, sekolah maupun dari 
keluarga siswa. Pelaksanaan pembelajaran tidak akan berhasil apabila siswa, 
guru, sekolah dan keluarga tidak mampu memberikan kontribusi yang 
maksimal secara fisik maupun psikologi. Dukungan yang positif ini akan 
memberikan kontribusi yang baik terhadap prestasi belajar siswa secara 
individu maupun klasikal. 
Melihat dari kontribusi faktor-faktor yang mendukung pembelajaran 
penjasorkes di SMP N 2 Tempel ini faktor ekstrinsik lebih memiliki dukungan 
yang lebih besar dibandingkan dengan faktor intrinsik. Menurut Slameto 
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(2013:54) mengungkapkan bahwafaktor yang dapat mempengaruhi belajar 
adalah faktor intern dan ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam 
diri individu yang sedang belajar. Faktor ekstern faktor yang berasal dari luar 
diri individu. Keadaan ini menunjukkan bahwa di SMP Negeri 2 Tempel factor 
ekstrinsik lebih berpengaruh dibandingkan factor instrinsik. Hal ini dibuktikan 
dengan kategori faktor intrinsik berada pada kategori tinggi dan faktor 
ekstrinsik berada pada kategori sangat tinggi. Keadaan ini menjadi gambaran 
bahwa keluarga sangat mendukung siswa untuk mengikuti pembelajaran 
penjasorkes di sekolah. Selain itu, sekolah juga mampu memberikan dukungan 
secara maksimal terhadap pelaksanaan pembelajaran penjasorkes. Hal ini dapat 
dimungkinkan dengan adanya Kelas Khusus Olahraga di SMP N 2 Tempel ini 
menjadi pengaruh yang kuat terhadap kualitas pembelajaran penjasorkes secara 
umum. Dukungan fasilitas dan kualitas guru pengajar dapat menjadi faktor 
utama dalam pembelajaran penjasorkes. Akan tetapi, di sisi lain dukungan 
keluarga sangatlah besar untuk siswa agar dapat memiliki kebugaran dan 
keterampilan olahraga yang baik. 
Pembelajaran menurut Agus Suprijono (2011:13) diartikan sebagai upaya 
guru mengorganisir lingkungan dan menyediakan fasilitas belajar bagi peserta 
didik untuk mempelajarinya. Secara umum proses pembelajaran harus 
disiapkan direncanakan sebelum pembelajaran sehingga proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik. Sejalan dengan pendapat tersebut bahwa 
pembelajaran harus dikoordinasi dan disediakan fasilitas yang mendukung 
proses pembelajaran secara menyeluruh. Penciptaan kondisi lingkungan 
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pembelajaran yang baik akan membantu guru untuk menyampaikan materi ajar 
dan memudahkan siswa menerima materi ajar yang diberikan. 
Sedangkan menurut Agus S. Suryobroto (2004:16) pendidikan jasmani 
adalah suatu proses pembelajaran yang didesain untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan 
perilaku hidup aktif, dan sikap sportif melalui kegiatan jasmani. Pembelajaran 
penjasorkes sendiri memiliki tujuan untuk meningkatkan kebugaran dan 
mengembangkan keterampilan secara menyeluruh. Sehingga faktor-faktor 
pendukungnya harus baik untuk meraih hasil yang baik pula. Kegiatan 
pembelajaran penjasorkes identik dengan kegiatan fisik sehingga faktor 
jasmani harus maksimal. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa faktor 
jasmani memiliki dukungan yang sangat tinggi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran penjasorkes di SMP N 2 Tempel. Dengan hal ini maka faktor 
intrinsik dan ekstrinsik harus sama-sama disiapkan dengan baik dan maksimal. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 
maka dapat dimbil kesimpulan bahwafaktor-faktor yang mendukung 
pembelajaran Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 Tempel adalahtinggi 
dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori tinggi dengan 
89orang atau 57,05%. faktor-faktor yang mendukung pembelajaran 
Penjasorkes pada kelas VII di SMPN 2 Tempelyang berkategori:sangat tinggi 
66 orang atau 42,31%, tinggi 89 orang atau 57,05%, rendah 1 orang atau 
0,64%, sangat rendah 0 orang atau 0%, Sedangkan rata rata dari hasil jumlah 
responden sebesar 87,25% untuk faktor instristik dan 62,35% untuk faktor 
ekstrinsik sehingga masuk dalam kategori sangat tinggi. 
B. Implikasi  
1. Hasil penelitian ini sebagai evaluasi guru terhadap proses pembelajaran 
penjasorkes. 
2. Dengan hasil ini dapat sebagai acuan bagi guru untuk dapat menentukan 
tindakan berdasarkan hasil penelitian tersebut. 
C. Saran 
1. Guru dan sekolah harus melakukan tindakan atas dasar hasil penelitian 
untuk meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar siswa. 
2. Siswa harus mampu dan mau memompa semangat dalam belajar untuk 
meraih prestasi belajar yang maksimal. 
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D. Keterbatasan Penelitian 
1. Instrumen penelitian kurang luas lingkupnya sehingga memungkinkan ada 
unsur-unsur yang lebih penting tidak masuk/tidak terungkap dalam 
instrumen penelitian. 
2. Pengambilan data tidak dilakukan oleh pihak yang ahli dibidangnya. 
3. Peneliti mengakui adanya keterbatasan dalam hal waktu, biaya, maupun 
kemampuan berpikir dan bekerja. Namun besar harapan semoga penelitian 
ini bermanfaat bagi kita semua. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Angket Ujicoba Penelitian 
ANGKET UJI COBA PENELITIAN 
 
Nama  :  
No. Absen  : 
Kelas   : 
Petunjuk Pengisian Anket : 
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan 
2. Berilah tanda check (√) pada alternatif jawaban yang sesuai dengan diri 
Anda. 
3. Mohon diisi semua tanpa ada yang terlewat pada lembar yang telah 
disediakan dan tidak diperkenankan memilih jawaban lebih dari satu. 
4. Jawaban Anda dijamin kerahasiaannya. 
5. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas bantuannya 
Keterangan Alternatif Jawaban : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
NO Pernyataan Jawaban 
SS S KS TS 
FAKTOR INTERN 
a. JASMANI 
1 
Saya memiliki tinggi badan ideal untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes. 
    
2 
Saya memiliki berat badan ideal untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes. 
    
3 
Saya memiliki anggota badan yang lengkap untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes. 
    
4 
Saya memliki kebugaran tubuh yang ideal untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes. 
    
5 
Saya memiliki kecepatan gerak tubuh yang ideal untuk 
mengikuti pembelajaran Penjasorkes. 
    
6 Saya memliki kekuatan tubuh yang ideal untuk mengikuti     
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pembelajaran Penjasorkes. 
7 
Saya memiliki daya tahan tubuh yang baik untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes. 
    
8 
Saya memiliki tulang yang sehat untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes. 
    
9 
Saya memiliki pendengaran yang baik untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes. 
    
10 
Saya memiliki penglihatan yang baik untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasrkes. 
    
b. PSIKOLOGIS 
11 Saya tertarik untuk berolahraga secara rutin.     
12 
Saya tertarik dengan metode mengajar yang digunakan oleh 
guru mata pembelajaran Penjasorkes. 
    
13 Saya memiliki hobi dalam bidang olahraga.     
14 
Saya memiliki minat yang besar untuk mengikuti 
ektrakurikuler dibidang olahraga. 
    
15 
Saya membaca buku pembelajaran Penjasorkes sebelum 
pembelajaran dimulai. 
    
16 Saya memiliki bakat dalam bidang olahraga.     
17 Saya memiliki prestasi dalam bidang olahraga     
18 
Saya rutin berlatih untuk meningkatkan bakat saya dalam 
bidang olahraga. 
    
19 
Saya memiliki keinginan untuk berprestasi dalam bidang 
olahraga. 
    
20 
Saya memiliki keinginan untuk mengetahui lebih mendalam 
mengenai mata pelajaran Penjasorkes. 
    
 
c. KELELAHAN 
21 Saya tidur selama 8 jam perhari.     
22 Saya tidur sebelum pukul 22.00.     
23 Setiap pagi saya berolahraga selama 30 menit.     
24 Setelah pulang sekolah saya langsung membantu keluarga 
untuk menggerjakan pekerjaan rumah. 
    
25 Waktu tempuh antara sekolah dengan rumah saya kurang 
dari 45 menit. 
    
26 Saya berangkat ke sekolah diantar orangtua.     
27 Pembelajaran Penjasorkes membuat para siswa ceria.     
28 Alokasi waktu untuk pembelajaran Penjasorkes sudah 
disusun sesuai dengan kebutuhan siswa. 
    
29 Pembagian antara pembelajaran praktik dan teori pada mata 
pembelajaran Penjasorkes sudah merata. 
    
30 Suasana pembelajaran Penjasorkes membuat saya tertarik 
untuk mengikuti pembelajaran. 
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FAKTOR EKSTERNAL 
a. KELUARGA 
31 
Orangtua memberikan tanggungjawab kepada saya dalam 
menentukan jam belajar. 
    
32 Orangtua mendampingi saya ketika belajar di rumah.     
33 
Orangtua saya memberikan kebebasan dalam memilih 
ekstrakurikuler olahraga. 
    
34 
Orangtua memoitoring perkembangan saya dalam mengikuti 
pembelajaran penjasorkes.  
    
35 
Orangtua memberikan motivasi kepada saya dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran penjasorkes di sekolah. 
    
36 
Orangtua membelikan sepatu olahraga untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes. 
    
37 
Penghasilan orangtua cukup untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. 
    
38 
Saya sebelum berangkat ke sekolah selalu berpamitan 
kepada orangtua. 
    
39 
Saya merasa nyaman dengan kasih sayang yang diberikan 
oleh orangtua. 
    
40 
Saya dan keluarga menyisihkan waktu untuk berkumpul 
bersama setiap hari. 
    
b. SEKOLAH 
41 
Guru mata pembelajaran Penjasorkes menggunakan 
modifikasi permainan untuk pemanasan. 
    
42 
Guru mata pebelajaran Penjasorkes menggunakan metode 
mengajar yang bervariasi. 
    
43 
Guru mata pebelajaran Penjasorkes dapat berkomunikasi 
yang baik dengan siswa. 
    
44 
Guru mata pebelajaran Penjasorkes dapat menjalin 
keakraban dengan semua siswa. 
    
45 
Saya senang bergaul dengan siswa yang memiliki motivasi 
tinggi mengikuti pembelajaran penjasorkes.  
    
46 
Siswa memiliki toleransi yang tinggi untuk menjaga 
hubungan baik  antar siswa. 
    
47 Sekolah memiliki buku-buku mata pelajaran penjasorkes.     
48 
Alat-alat praktik yang tersedia di sekolah sesuai dengan 
kebutuhan untuk pembelajaran Penjasorkes. 
    
49 Penggunaan media pembelajaran membuat saya menjadi 
lebih termotivasi dalam mengikuti pelajaran. 
    
50 
Guru mata pembelalajaran Penjasorkes menggunakan media 
pembelajaran yang berbeda dalam setiap pertemuan. 
    
c. MASYARAKAT 
51 Saya aktif mengikuti kegiatan masyarakat di bidang     
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olahraga. 
52 
Masyarakat daerah saya rutin mengadakan kegiatan di 
bidang olahraga. 
    
53 Saya mengikuti berita-berita olahraga di mass media.     
54 
Saya mendapatkan informasi mengenai olahraga dari mass 
media. 
    
55 
Stasiun televisi memiliki program khusus yang membahas 
mengenai bidang olahraga. 
    
56 Teman-teman saya memiliki hobi berolahraga.     
57 
Teman-teman menghabiskan waktu luang untuk 
berolahraga. 
    
58 
Masyarakat memiliki toleransi yang tinggi dalam hidup 
bermasyarakat. 
    
59 Masyarakat memiliki keahlian dalam bidang olahraga.     
60 Masyarakat memberikan kepedulian dalam bidang olahraga.     
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Lampiran 3.  Instrumen Penelitian 
ANGKET PENELITIAN 
 
Nama  :  
No. Absen  : 
Kelas   : 
Petunjuk Pengisian Anket : 
6. Isilah daftar identitas yang telah disediakan 
7. Berilah tanda check (√) pada alternatif jawaban yang sesuai dengan diri 
Anda. 
8. Mohon diisi semua tanpa ada yang terlewat pada lembar yang telah 
disediakan dan tidak diperkenankan memilih jawaban lebih dari satu. 
9. Jawaban Anda dijamin kerahasiaannya. 
10. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas bantuannya 
Keterangan Alternatif Jawaban : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
NO Pernyataan Jawaban 
SS S KS TS 
FAKTOR INTERN 
d. JASMANI 
1 
Saya memiliki tinggi badan ideal untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes. 
    
2 
Saya memiliki berat badan ideal untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes. 
    
3 
Saya memiliki anggota badan yang lengkap untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes. 
    
4 
Saya memliki kebugaran tubuh yang ideal untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes. 
    
5 
Saya memiliki kecepatan gerak tubuh yang ideal untuk 
mengikuti pembelajaran Penjasorkes. 
    
6 Saya memliki kekuatan tubuh yang ideal untuk mengikuti     
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pembelajaran Penjasorkes. 
7 
Saya memiliki daya tahan tubuh yang baik untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes. 
    
8 
Saya memiliki tulang yang sehat untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes. 
    
9 
Saya memiliki pendengaran yang baik untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes. 
    
10 
Saya memiliki penglihatan yang baik untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasrkes. 
    
e. PSIKOLOGIS 
11 Saya tertarik untuk berolahraga secara rutin.     
12 
Saya tertarik dengan metode mengajar yang digunakan oleh 
guru mata pembelajaran Penjasorkes. 
    
13 Saya memiliki hobi dalam bidang olahraga.     
14 
Saya memiliki minat yang besar untuk mengikuti 
ektrakurikuler dibidang olahraga. 
    
15 
Saya membaca buku pembelajaran Penjasorkes sebelum 
pembelajaran dimulai. 
    
16 Saya memiliki bakat dalam bidang olahraga.     
17 Saya memiliki prestasi dalam bidang olahraga     
18 
Saya rutin berlatih untuk meningkatkan bakat saya dalam 
bidang olahraga. 
    
19 
Saya memiliki keinginan untuk berprestasi dalam bidang 
olahraga. 
    
20 
Saya memiliki keinginan untuk mengetahui lebih mendalam 
mengenai mata pelajaran Penjasorkes. 
    
 
f. KELELAHAN 
21 Saya tidur selama 8 jam perhari.     
22 Saya tidur sebelum pukul 22.00.     
23 Setiap pagi saya berolahraga selama 30 menit.     
24 Setelah pulang sekolah saya langsung membantu keluarga 
untuk menggerjakan pekerjaan rumah. 
    
25 Waktu tempuh antara sekolah dengan rumah saya kurang 
dari 45 menit. 
    
26 Saya berangkat ke sekolah diantar orangtua.     
27 Pembelajaran Penjasorkes membuat para siswa ceria.     
28 Alokasi waktu untuk pembelajaran Penjasorkes sudah 
disusun sesuai dengan kebutuhan siswa. 
    
29 Pembagian antara pembelajaran praktik dan teori pada mata 
pembelajaran Penjasorkes sudah merata. 
    
30 Suasana pembelajaran Penjasorkes membuat saya tertarik 
untuk mengikuti pembelajaran. 
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FAKTOR EKSTERNAL 
d. KELUARGA 
31 
Orangtua memberikan tanggungjawab kepada saya dalam 
menentukan jam belajar. 
    
32 Orangtua mendampingi saya ketika belajar di rumah.     
33 
Orangtua saya memberikan kebebasan dalam memilih 
ekstrakurikuler olahraga. 
    
34 
Orangtua memoitoring perkembangan saya dalam mengikuti 
pembelajaran penjasorkes.  
    
35 
Orangtua memberikan motivasi kepada saya dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran penjasorkes di sekolah. 
    
36 
Orangtua membelikan sepatu olahraga untuk mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes. 
    
37 
Penghasilan orangtua cukup untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. 
    
38 
Saya sebelum berangkat ke sekolah selalu berpamitan 
kepada orangtua. 
    
39 
Saya merasa nyaman dengan kasih sayang yang diberikan 
oleh orangtua. 
    
40 
Saya dan keluarga menyisihkan waktu untuk berkumpul 
bersama setiap hari. 
    
e. SEKOLAH 
41 
Guru mata pembelajaran Penjasorkes menggunakan 
modifikasi permainan untuk pemanasan. 
    
42 
Guru mata pebelajaran Penjasorkes menggunakan metode 
mengajar yang bervariasi. 
    
43 
Guru mata pebelajaran Penjasorkes dapat berkomunikasi 
yang baik dengan siswa. 
    
44 
Guru mata pebelajaran Penjasorkes dapat menjalin 
keakraban dengan semua siswa. 
    
45 
Saya senang bergaul dengan siswa yang memiliki motivasi 
tinggi mengikuti pembelajaran penjasorkes.  
    
46 
Siswa memiliki toleransi yang tinggi untuk menjaga 
hubungan baik  antar siswa. 
    
47 Sekolah memiliki buku-buku mata pelajaran penjasorkes.     
48 
Alat-alat praktik yang tersedia di sekolah sesuai dengan 
kebutuhan untuk pembelajaran Penjasorkes. 
    
49 Penggunaan media pembelajaran membuat saya menjadi 
lebih termotivasi dalam mengikuti pelajaran. 
    
50 
Guru mata pembelalajaran Penjasorkes menggunakan media 
pembelajaran yang berbeda dalam setiap pertemuan. 
    
 
 
 
 
56 
 
Lampiran 4. Contoh Angket yang telah diisi oleh Siswa 
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Statistik 
  Pendukung intrinsik ekstrinsik jasmani psikologi kelelahan keluarga sekolah
N Valid 156 156 156 156 156 156 156 156
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 149,6154 87,2564 62,3590 32,6474 30,4295 24,1795 29,5256 32,8333
Median 150,5000 87,0000 62,5000 32,5000 30,0000 24,0000 30,0000 32,0000
Mode 151,00a 82,00 55,00 30,00 28,00 24,00a 27,00 30,00
Std, Deviation 15,05451 9,23169 7,37909 3,63461 4,58344 2,97188 4,00878 3,94124
Range 80,00 43,00 56,00 19,00 19,00 17,00 27,00 30,00
Minimum 103,00 69,00 19,00 21,00 21,00 15,00 9,00 10,00
Maximum 183,00 112,00 75,00 40,00 40,00 32,00 36,00 40,00
a, Multiple modes exist, The smallest value is 
shown 
     
 
 
Faktor Pendukung
  
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent
Valid 103 1 ,6 ,6 ,6 
120 1 ,6 ,6 1,3 
121 1 ,6 ,6 1,9 
123 2 1,3 1,3 3,2 
124 2 1,3 1,3 4,5 
127 1 ,6 ,6 5,1 
128 4 2,6 2,6 7,7 
129 2 1,3 1,3 9,0 
130 2 1,3 1,3 10,3 
131 1 ,6 ,6 10,9 
132 2 1,3 1,3 12,2 
133 2 1,3 1,3 13,5 
134 1 ,6 ,6 14,1 
135 6 3,8 3,8 17,9 
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136 4 2,6 2,6 20,5 
137 6 3,8 3,8 24,4 
138 4 2,6 2,6 26,9 
139 4 2,6 2,6 29,5 
140 3 1,9 1,9 31,4 
141 5 3,2 3,2 34,6 
142 1 ,6 ,6 35,3 
143 4 2,6 2,6 37,8 
144 2 1,3 1,3 39,1 
146 4 2,6 2,6 41,7 
147 4 2,6 2,6 44,2 
148 2 1,3 1,3 45,5 
149 6 3,8 3,8 49,4 
150 1 ,6 ,6 50,0 
151 8 5,1 5,1 55,1 
152 4 2,6 2,6 57,7 
153 4 2,6 2,6 60,3 
154 8 5,1 5,1 65,4 
155 3 1,9 1,9 67,3 
156 4 2,6 2,6 69,9 
157 4 2,6 2,6 72,4 
158 1 ,6 ,6 73,1 
159 4 2,6 2,6 75,6 
160 1 ,6 ,6 76,3 
161 2 1,3 1,3 77,6 
164 1 ,6 ,6 78,2 
165 1 ,6 ,6 78,8 
166 3 1,9 1,9 80,8 
167 7 4,5 4,5 85,3 
168 5 3,2 3,2 88,5 
169 2 1,3 1,3 89,7 
171 2 1,3 1,3 91,0 
172 1 ,6 ,6 91,7 
173 3 1,9 1,9 93,6 
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174 2 1,3 1,3 94,9 
175 3 1,9 1,9 96,8 
176 1 ,6 ,6 97,4 
177 1 ,6 ,6 98,1 
179 2 1,3 1,3 99,4 
183 1 ,6 ,6 100,0 
Total 156 100,0 100,0  
 
 
 
 
 
 
Faktor Intrinsik 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 69 2 1,3 1,3 1,3 
70 2 1,3 1,3 2,6 
71 3 1,9 1,9 4,5 
72 2 1,3 1,3 5,8 
73 4 2,6 2,6 8,3 
74 1 ,6 ,6 9,0 
75 2 1,3 1,3 10,3 
76 2 1,3 1,3 11,5 
77 6 3,8 3,8 15,4 
78 2 1,3 1,3 16,7 
79 5 3,2 3,2 19,9 
80 6 3,8 3,8 23,7 
81 6 3,8 3,8 27,6 
82 13 8,3 8,3 35,9 
83 4 2,6 2,6 38,5 
84 3 1,9 1,9 40,4 
85 3 1,9 1,9 42,3 
86 8 5,1 5,1 47,4 
87 7 4,5 4,5 51,9 
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88 8 5,1 5,1 57,1 
89 7 4,5 4,5 61,5 
90 2 1,3 1,3 62,8 
91 9 5,8 5,8 68,6 
92 9 5,8 5,8 74,4 
93 1 ,6 ,6 75,0 
94 6 3,8 3,8 78,8 
95 2 1,3 1,3 80,1 
96 1 ,6 ,6 80,8 
97 5 3,2 3,2 84,0 
98 2 1,3 1,3 85,3 
99 5 3,2 3,2 88,5 
100 3 1,9 1,9 90,4 
101 3 1,9 1,9 92,3 
102 7 4,5 4,5 96,8 
103 1 ,6 ,6 97,4 
106 1 ,6 ,6 98,1 
107 1 ,6 ,6 98,7 
110 1 ,6 ,6 99,4 
112 1 ,6 ,6 100,0 
Total 156 100,0 100,0  
 
 
Faktor Ekstrinsik 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 19 1 ,6 ,6 ,6 
49 1 ,6 ,6 1,3 
50 1 ,6 ,6 1,9 
51 4 2,6 2,6 4,5 
52 1 ,6 ,6 5,1 
54 3 1,9 1,9 7,1 
55 17 10,9 10,9 17,9 
56 7 4,5 4,5 22,4 
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57 16 10,3 10,3 32,7 
58 6 3,8 3,8 36,5 
59 5 3,2 3,2 39,7 
60 3 1,9 1,9 41,7 
61 5 3,2 3,2 44,9 
62 8 5,1 5,1 50,0 
63 3 1,9 1,9 51,9 
64 7 4,5 4,5 56,4 
65 9 5,8 5,8 62,2 
66 5 3,2 3,2 65,4 
67 9 5,8 5,8 71,2 
68 10 6,4 6,4 77,6 
69 7 4,5 4,5 82,1 
70 8 5,1 5,1 87,2 
71 4 2,6 2,6 89,7 
72 4 2,6 2,6 92,3 
73 10 6,4 6,4 98,7 
74 1 ,6 ,6 99,4 
75 1 ,6 ,6 100,0 
Total 156 100,0 100,0  
 
 
Jasmani
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 21 1 ,6 ,6 ,6 
23 1 ,6 ,6 1,3 
25 1 ,6 ,6 1,9 
26 4 2,6 2,6 4,5 
27 5 3,2 3,2 7,7 
28 4 2,6 2,6 10,3 
29 7 4,5 4,5 14,7 
30 31 19,9 19,9 34,6 
31 14 9,0 9,0 43,6 
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32 10 6,4 6,4 50,0 
33 3 1,9 1,9 51,9 
34 21 13,5 13,5 65,4 
35 20 12,8 12,8 78,2 
36 10 6,4 6,4 84,6 
37 9 5,8 5,8 90,4 
38 8 5,1 5,1 95,5 
39 4 2,6 2,6 98,1 
40 3 1,9 1,9 100,0 
Total 156 100,0 100,0  
 
 
Faktor Psikologi
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 21 3 1,9 1,9 1,9 
22 3 1,9 1,9 3,8 
23 1 ,6 ,6 4,5 
24 6 3,8 3,8 8,3 
25 11 7,1 7,1 15,4 
26 9 5,8 5,8 21,2 
27 5 3,2 3,2 24,4 
28 20 12,8 12,8 37,2 
29 17 10,9 10,9 48,1 
30 9 5,8 5,8 53,8 
31 12 7,7 7,7 61,5 
32 10 6,4 6,4 67,9 
33 13 8,3 8,3 76,3 
34 5 3,2 3,2 79,5 
35 5 3,2 3,2 82,7 
36 7 4,5 4,5 87,2 
37 5 3,2 3,2 90,4 
38 7 4,5 4,5 94,9 
39 5 3,2 3,2 98,1 
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40 3 1,9 1,9 100,0 
Total 156 100,0 100,0  
 
 
Faktor Kelelahan 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15 1 ,6 ,6 ,6 
17 3 1,9 1,9 2,6 
19 4 2,6 2,6 5,1 
20 2 1,3 1,3 6,4 
21 16 10,3 10,3 16,7 
22 16 10,3 10,3 26,9 
23 22 14,1 14,1 41,0 
24 24 15,4 15,4 56,4 
25 24 15,4 15,4 71,8 
26 17 10,9 10,9 82,7 
27 7 4,5 4,5 87,2 
28 5 3,2 3,2 90,4 
29 8 5,1 5,1 95,5 
30 3 1,9 1,9 97,4 
31 1 ,6 ,6 98,1 
32 3 1,9 1,9 100,0 
Total 156 100,0 100,0  
 
  
 
 
66 
 
 
Faktor Keluarga
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 9 1 ,6 ,6 ,6 
21 2 1,3 1,3 1,9 
22 2 1,3 1,3 3,2 
23 4 2,6 2,6 5,8 
24 3 1,9 1,9 7,7 
25 8 5,1 5,1 12,8 
26 16 10,3 10,3 23,1 
27 23 14,7 14,7 37,8 
28 5 3,2 3,2 41,0 
29 8 5,1 5,1 46,2 
30 11 7,1 7,1 53,2 
31 12 7,7 7,7 60,9 
32 20 12,8 12,8 73,7 
33 14 9,0 9,0 82,7 
34 14 9,0 9,0 91,7 
35 10 6,4 6,4 98,1 
36 3 1,9 1,9 100,0 
Total 156 100,0 100,0  
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Faktor Sekolah
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 10 1 ,6 ,6 ,6 
24 1 ,6 ,6 1,3 
25 1 ,6 ,6 1,9 
26 1 ,6 ,6 2,6 
27 1 ,6 ,6 3,2 
28 3 1,9 1,9 5,1 
29 12 7,7 7,7 12,8 
30 33 21,2 21,2 34,0 
31 12 7,7 7,7 41,7 
32 15 9,6 9,6 51,3 
33 11 7,1 7,1 58,3 
34 12 7,7 7,7 66,0 
35 11 7,1 7,1 73,1 
36 11 7,1 7,1 80,1 
37 10 6,4 6,4 86,5 
38 10 6,4 6,4 92,9 
39 6 3,8 3,8 96,8 
40 5 3,2 3,2 100,0 
Total 156 100,0 100,0  
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